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PERANCANGAN SISTEM INFORMASI
INVENTORY CONTROL

Dewi Laraswati *

Abstract— Selaras minimarket is one business entity that is engaged in
trade, which in harmony minimarket sells a wide range of household needs.
From start to groceries, cosmetics, children’s needs and so on. For each
institution, inventories of goods is very important because directly related to
the needs of its customers. With the increasing need for data that is fast,
accurate and good service to its customers, then every effort institutions are
in need of systems that support that direction. In the observation of each
agency effort to find out the problems faced then used several methods
including methods of observation (direct observation) and interviews, it is
done to facilitate in the process of observation or research. By drafted an
inventory of information system is, it is expected that a business
organization can improve the speed and accuracy of data to be produced, so
that the agency will be able to advance these efforts in the future.

Intisari— Selaras minimarket merupakan salah satu lembaga usaha yang
bergerak dalam bidang perdagangan, dimana pada selaras minimarket
menjual berbagai macam kebutuhan rumah tangga. Dari mulai sembako,
kosmetik, kebutuhan anak dan sebagainya. Bagi setiap lembaga usaha,
persediaan barang sangat penting dikarenakan berhubungan langsung
dengan kebutuhan para konsumennya. Dengan semakin meningkatnya
kebutuhan akan data yang cepat, akurat serta pelayanan yang baik
kepada para konsumennya, maka setiap lembaga usaha sangat
memerlukan system yang menunjang kearah tersebut. Di dalam
melakukan pengamatan setiap lembaga usaha untuk mengetahui
permasalahan yang dihadapi maka digunakan beberapa metode
diantaranya metode observasi (pengamatan secara langsung) dan metode
wawancara, hal tersebut dilakukan untuk memudahkan di dalam proses
pengamatan atau penelitian. Dengan dirancangnya sebuah sistem
informasi persediaan ini, maka diharapkan suatu lembaga usaha dapat
meningkatkan kecepatan dan keakuratan data yang ingin dihasilkan,
sehingga akan dapat memajukan lembaga usaha tersebut di masa yang
akan datang.

Kata Kunci : Persediaan dan database.

l. PENDAHULUAN

Bagi perusahaan dagang dalam mengontrol persediaan
barang (Inventori Control) atau memanajemen persediaan
merupakan hal yang penting untuk diperhatikan. Hal ini
berkaitan dengan model perangkat lunak apa yang sesuai
dengan manajemen persediaan yang akan diterapkan pada
perusahaan dagang tersebut.
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Semakin banyaknya usaha dagang yang dikemas dalam
bentuk minimarket semakin meluas baik itu yang tergabung
dalam minimarket berlogo tertentu atau freinchaise maupun
minimarket yang dibuat oleh masyarakat itu sendiri dengan
nama-nama tertentu yang terpenting adalah mereka memiliki
modal. Namun apabila tidak dapat dikelola dengan baik, dari
segi manajemen ataupun teknis maka banyak minimarket yang
gulung tikar atau mengalami kerugian. Salah satu hal yang
harus diperhatikan adalah dalam hal mengontrol sistem
persediaan barang (inventory control).

Usaha minimarket merupakan salah satu lembaga usaha
yang bergerak dalam bidang perdagangan, dimana biasanya
menjual berbagai macam kebutuhan rumah tangga. Dari mulai
sembako, kosmetik, kebutuhan anak dan sebagainya. Bagi
setiap lembaga usaha, persediaan barang sangat penting
dikarenakan berhubungan langsung dengan kebutuhan para
konsumennya.

Dengan semakin meningkatnya kebutuhan akan data data
yang cepat, akurat serta pelayanan yang baik kepada para
konsumennya, maka setiap lembaga usaha sangat memerlukan
sistem yang dapat menunjang kearah tersebut. Berdasarkan
latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah yaitu
bagaimana merancang sistem persediaan dan penjualan yan
berbasis komputerisasi basis data secara sistematis, terarah,
lengkap dan efisien yang beguna bagi minimarket tersebut.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk
merancang sistem informasi persediaan dan penjualan dengan
menerapkan sistem komputerisasi basis data. Sedangkan
kegunaan penelitian ini untuk memudahkan dalam menyajikan
informasi-informasi yang dibutuhkan. Dan membantu semua
pihak yang berkaitan dengan persediaan dan penjulan pada
minimarket agar informasi yang dihasilkan menjadi lebih
cepat dan akurat serta dapat meningkatkan pelayanan
persediaan dan penjualan pada minimarket tersebut.

1. KAJIAN LITERATUR

A. Pengertian Sistem

“Sistem adalah sekumpulan hal atau kegiatan atau elemen
atau subsistem yang saling bekerja sama atau yang
dihubungkan dengan cara-cara tertentu sehingga membentuk
satu kesatuan untuk melaksanakan suatu fungsi guna
mencapai suatu tujuan” [9]. Sistem didefinisikan dengan
pendekatan yang berlainan, namun pada intinya mempunyai
pengertian yang sama Vyaitu suatu sistem mempunyai
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ketergantungan, berinteraksi dan membentuk suatu kesatuan
yang menyeluruh untuk mencapai tujuan tertentu.

Siklus hidup sistem (System Life Cycle) tiap-tiap bagian
pengembangan sistem dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu

mengenali adanya kebutuhan, pembangunan sistem,
pemasangan sistem, pengoperasian sistem, sistem menjadi
usang.

“Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk
yang lebih berguna dan berarti bagi penerimanya. Oleh sebab
itu informasi yang diperoleh haruslah mempunyai kualitas
informasi yang baik”[16], yaitu :

1. Akurat (Accurate), informasi harus bebas dari kesalahan-
kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan.

2. Tepat Waktu (Timelines),informasi yang datang pada
penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah
usang tidak akan mempunyai nilai lagi, karena informasi
merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan.
Bila pengambilan keputusan terlambat, maka dapat
berakibat fatal untuk organisasi.

3. Relevan (Relevance), informasi
manfaat untuk penerimanya.

B. Teori persediaan
“Persediaan merupakan bahan-bahan, bagian yang

disediakan, dan bahan-bahan dalam proses yang terdapat

dalam perusahaan untuk proses produksi, serta barang-barang
jadi atau produk yang disediakan untuk memenuhi permintaan
dari konsumen atau pelanggan setiap waktu”[15].

a. Penilaian Persediaan Barang Dagangan
Dalam menentukan model perangkat lunak harus
memperhatikan dengan manajemen persediaan yang akan
diterapkan pada perusahaan dagang tersebut. Penilaian
persediaan barang dapat dilakukan dengan tiga metode
[2], yaitu :

1. Last In First Out (LIFO)

LIFO dapat diartikan terakhir masuk pertama keluar.

Metode penilaian ini berlaku hanya untuk harganya saja,

bukan berarti secara fisik barang dagangan yang pertama

kali dijual adalah barang dagangan yang terbaru atau yang
terakhir diterima oleh gudang. Dimana nilai penjualan
yang dicatat dihitung dengan menggunakan harga barang
yang terakhir diterima pada saat penjualan dilakukan.

Barang yang diterima pembeli
2. First In First Out (FIFO)

Dengan metode FIFO menggunakan harga barang yang
pertama atau yang terlebih dahulu diterima untuk
menghitung nilai penjualan dan persediaan. Oleh karena
itu walaupun terdapat dua kartu persdiaan yang
transaksinya identik, maka saldo nilai persediannya bisa
berbeda jika yang satu menggunakan LIFO sedangkan
yang lainnya menggunakan FIFO.

3. Average
Metode Average atau rata-rata, maka nilai penjualan
dihitung dengan menggunaan rata-rata (average) harga
barang yang tersedia di gudang pada saat penjualan
dilakukan

tersebut mempunyai

b. Sistem Pencatatan dan Metode Penilaian Persediaan
Sistem pencatatan persediaan terbagi dua, yaitu:
1. Sistem Persediaan Perpetual (Prepetual Inventory System)

Dalam sistem ini, setiap mutasi persediaan dicatat dalam
kartu persediaan. Kegiatan pencatatan ini dilakukan pada
setiap perpindahan persediaan sebagai akibat dari
pembelian atau penjualan yang sering terjadi baik
kuantitas maupun harga pokoknya.

2. Sistem Persediaan Periodik (Periodic Inventory System)
Menurut sistem ini, perusahaan tidak mencatat seluruh
mutasi yang terjadi di dalam akun persediaan dan hanya
tambahan persediaan dari pembelian saja yang dicatat,
maka harga pokok pembelian tidak dapat diketahui
sewaktu-waktu (baru diketahui jika persediaan akhir telah
dihitung). Beberapa metode yang dapat digunakan dalam
menentukan nilai persediaan [2], yaitu:

a. Metode Masuk Pertama Keluar Pertama (First In
First Out)
Metode penilaian yang dilakukan berdasarkan asumsi
bahwa harga pokok harus dibebankan pada
pendapatan sesuai dengan urutan pembelian barang
tersebut. Jadi persediaan yang masih ada dianggap
berasal dari pembelian barang terakhir.

b. Metode Masuk Akhir Keluar Pertama (Last In First
Out)
Metode ini berdasarkan pada anggapan bahwa harga
pokok pembelian barang yang terakhir harus
dibebankan ke pendapatan. Jadi persediaan yang
dianggap berasal dari harga pokok paling awal.

3. Metode Harga Pokok Rata-Rata (Weighted Average Cost

Method)
Metode ini berdasarkan pada asumsi bahwa harga pokok
harus dibebankan ke pendapatan menurut harga rata-rata
tertimbang perunit dari barang yang dijual. Harga pokok
rata-rata tertimbang perunit ini digunakan untuk
menentukan harga pokok barang yang masih ada di dalam
persediaan.

C. Alat dan Teknik Pengembangan Sistem

Alat-alat pengembangan sistem yang berbentuk diagram

atau bagan diantaranya :

Data Flow Diagram (DFD)

2. Entity Relationship Diagram (ERD)

Lo

11 METODE PENELITIAN

1. Wawancara (Interview)
Dalam penulisan ini, untuk mendapatkan informasi secara
lengkap maka penulis melakukan metode wawancara
yaitu tanya jawab mengenai semua kegiatan yang
berkaitan dengan inventory control

2. Pengamatan (Observation)
Dengan metode ini, penulis melakukan pengamatan
secara langsung sesuai dengan masalah yang diambil.

3. Studi Pustaka
Dengan metode studi kepustakaan, penulis dapat melihat
literatur-literatur atau referensi-referensi sesuai dengan
materi permasalahan yang penulis ambil.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Prosedur sistem berjalan pada selaras minimarket
berkaitan dengan system inventory control yaitu terutama
terletak pada bagaimana stok barang bisa dikelola dengan baik.
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Dalam hal ini berkaitan dengan proses pembelian barang
dimana terjadi penambahan stok barang dan stok berkurang
pada saat proses penjulan. Untuk lebih jelasnya prosedur
berjalan yang terjadi pada selaras minimarket sebagai berikut :
a. Proses Pembelian Barang

Proses ini diawali dengan pengecekan data stok barang,
yaitu dengan melakukan pemeriksaan dan pendataan
persediaan barang melalui Arsip Barang. Setelah diketahui
stok minimum, maka selanjutnya akan dilakukan pemesanan
barang dengan membuat Purchase Order (PO) kepada
Supplier. PO dibuat dua lembar, lembar yang berwarna putih
untuk disimpan dalam Arsip PO dan lembar yang berwarna
merah untuk Supplier.
b.  Proses Penerimaan Barang

Setelah pihak Supplier menerima PO kemudian Supplier
mengirimkan data pesanan tersebut dengan disertai Faktur
sebagai bukti pengiriman barang. Barang akan diterima dan
kemudian akan dilakukan pemeriksaan, baik kuantitas dan
kualitasnya beserta dengan dokumen yang diikuitsertakan dari
Supplier yaitu Faktur, data disesuaikan dengan data yang pada
arsip PO. Setelah pengecekan selanjutnya supplier dibuatkan
Tanda Terima Barang . Kemudian data disimpan dan dicatat
pada arsip barang dan arsip faktur.
c. Proses Penjualan Barang
a. Diagram Konteks

Pada proses penjualan pada Selaras Minimarket pembeli
dapat datang langsung ke minimarket dan kemudian dapat
langsung memilih apa saja barang yang akan dibeli, setelah itu
pembeli dapat langsung membayar ke kasir/bagian penjualan,
dengan mendapatkan bukti pembayaran. Untuk data penjualan
disimpan ke dalam arsip penjualan.

d. Proses Pembuatan Laporan

Setiap bulan Pimpinan akan menerima laporan data stok
barang, laporan penerimaan barang dan persediaan, serta
laporan penjualan.

1. Diagram Alir Data Sistem Informasi

Prosedur sistem yang diusulkan memiliki suatu sasaran
yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan-permasalahan
dalam sistem yang lama, terutama dalam hal kecepatan dan
keakuratan hasil data yang diterima baik oleh konsumen atau
pihak badan usaha sebagai penyelenggaranya, adapun sasaran-
sasaran dan pengaruh yang diharapkan yaitu dapat
meningkatkan kecepatan dan ketelitian atau dengan kata lain
dapat mengurangi resiko kesalahan baik dalam proses
perhitungan data, entry data dan pelaporan data. Selain itu
dapat meningkatkan efektifitas kerja para karyawan, sehingga
tujuan akhir dari suatu badan usaha dapat diwujudkan.

Diagram konteks dalam penelitian ini dapat di lihat dalam gambar 1.

.

—infnembelian—

\

Stk >

Perbelt

— rfoP ey aran—m

Sistermn Informasi

Persediaan pada
Selaras Mmmarket

Pembeli

LDSB, LDSF, Lyers
|LP5B, Ly, LDRE

Pimnpinan

Sumber : Hasil Penelitian (2014)

Gambar 1. Diagram Konteks Sistem Informasi
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b. Diagram Nol
Diagram nol dalam penelitian ini dapat di lihat dalam gambar 2.

Recordkategoi—me{ D1 | File Kaegon
. DataSupplier:
Sam DaaBE'r'm i
Fersbdis = RecordBaang—e D2 | File Barang -
RecordSuppliee—e O3 | File Supplier —T—
. . 2
|nfmmlla Lt ;mcatﬁamg_
» o . ‘— .
Fernbeli GG I —— Pgeccrd&pmer
Strke— *
F |
TTE - i
File Perjualan ) Supplier
04 Barang -+—RecordPenjudin Faktur
RecordPermesanan
L————» 05 [File Perresanan —
RecordPenerirmaarbl " :
" oG | FilePenerimean |
» Bararg
RecordRetur » D7 | FileRetur — ReoardlBaang
RecordSupplier
RecordPeriudan
L
» 3 RecordPerresanar]
RecordPenerimaanBrgy
Laporan Stok Batang———  Celak RecordRetr
Laporan Data Supplier—{  LEporan
Lap. Pesanan B arang
¥
Sumber : Hasil Penelitian (2014)
Gambar 2. Diagram Nol
Keterangan : LpenB : Laporan Penerimaan Barang
LDRB : Laporan Data Retur Barang
PO : Purchase Order LPenjl : Laporan Penjualan
TTB : Tanda Terima Barang
LDSB : Laporan Stok Barang
LDSP : Laporan Data Supplier
LPSB : Laporan Pesanan Barang
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Kamus Data

Kamus data Output
Kamus data ouput dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
a. Purchase Order ( Surat Pemesanan )
Nama arus data  : Purchase Order

Alias : PO
Bentuk data : Dokumen dasar
Arus data . Proses 2.0 - Supplier
Proses 2.0 - File Pemesanan

Penjelasan . Dari proses pembelian barang ke

suppller
Periode . Disesuaikan dengan kebutuhan
Item data : - Nomor Pemesanan

- Tanggal Pemesanan
- Nama Supplier
- Alamat, no telepon, faximili
- Nama Barang
- Jumlah Beli
- Total
Tanda Terima Barang

Nama arus data . Tanda Terima Barang

Alias : TTB
Bentuk data : Dokumen dasar
Arus data :
Proses 2.0 - Supplier
Proses 2.0 — File Penerimaan Barang
Penjelasan : Setiap proses penerimaan barang
maka akan mengeluarkan TTB
yang ditujukan kepada supplier
Periode . Disesuaikan dengan kebutuhan
Item data :
- Nama, alamat perusahaan
- No. Nota

- Tanggal Nota

- Nama barang

- Harga barang

- Tanggal expired
- Qty terima

- Total barang

- Total harga
Struk Pembayaran

Nama arus data . Struk Pembayaran

Alias . Struk
Bentuk data : Dokumen dasar
Arus data :
Proses 2.0 - Pembeli
Proses 2.0 -File Penjualan Barang
Penjelasan : Sebagai bukti pembayaran yang diberikan

kepada pembeli

Periode : Setiap terjadl transaksi penjualan
Item data :

- Nomor Struk

- Tanggal Transaksi

- Kode Kasir

- Nama Kasir

- Kode Barang

- Nama Barang

- QTY Beli

Total

Laporan Retur Barang

Nama arus data

. Laporan Retur Barang

Alias . LDRB

Bentuk data : Dokumen dasar

Arus data . Proses 3.0 - Pemilik Toko
Penjelasan . Setiap proses penerimaan barang

dimana akan dllakukan pengecekan barang — barang yang
tidak sesuai dengan pesanan.

Periode
Item data

: Disesuaikan dengan kebutuhan

Nama, alamat Perusahaan
No retur
Tanggal retur
Nama, alamat supplier
- Kode barang
- Nama barang
- Satuan
- Alasan
- Qty retur
- Total
Laporan Stok Barang
Nama arus data : Laporan Stok Barang

Alias : LDSB

Bentuk data : Dokumen dasar

Arus data . Proses 3.0 - Pemilik Toko

Penjelasan . Setiap kali ingin mencetak
laporan stok Barang

Periode : Disesuaikan dengan kebutuhan

Item data

- Nama, alamat perusahaan
- Tanggal Cetak laporan

- Kode barang

- Nama Barang

- Qty barang

- Harga satuan

- Stok minimal

- Total

Laporan Data Supplier
Nama arus data : Laporan Data Supplier

Alias . LDSP

Bentuk data : Dokumen dasar

Arus data . Proses 3.0 - Pemilik Toko

Penjelasan . Setiap kali ingin mencetak
laporan supplier

Periode : Disesuaikan dengan kebutuhan

Item data

- Nama, alamat perusahaan

- Tanggal Cetak laporan

- Kode supplier

- Nama supplier

- Alamat, kota, kode pos

- Telepon, fax, email, web

- Kontak person

- Cara bayar

- Kategori

Laporan Data Pesanan Barang
Nama arus data : Laporan data pesanan barang
Alias : LDSB
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Item data
- Nama, alamat perusahaan
- Tanggal Cetak laporan

Bentuk data : Dokumen dasar - Tanggal expired
Arus data . Proses 3.0 - Pemilik Toko - Harga satuan
Penjelasan . Setiap kali ingin mencetak - Jumlah terima
laporan pemesanan barang.
Periode . Disesuaikan dengan kebutuhan Kamus data Input
Item data : Kamus data input dalam penelitian ini adalah sebagai
- Nama, alamat perusahaan berikut :
- Tanggal Cetak laporan Faktur
- No. PO Nama Arus Data : Faktur
- Tanggal PO Alias . Faktur
- Nama Supplier Bentuk data : Dokumen dasar
- Nama Barang Arus data . Supplier - Proses 2.0
- Jumlah PO Penjelasan . Sebagai bukti
- Total barang dari supplier
h. Laporan Data Penerimaan Barang Periode . Disesuaikan dengan kebutuhan
Nama arus data : Laporan Data Penerimaan Item data !
Barang - Nama, alamat perusahaan
Alias - LPenB - Nama, alamat supplier
Bentuk data : Dokumen dasar - No. Faktur
Arus data . Proses 3.0 - Pemilik Toko - Tanggal Faktur
Penjelasan . Setiap kali ingin mencetak - No.PO
laporan penerimaan barang. - Nama Barang
Periode . Disesuaikan dengan kebutuhan Satuan

Tanggal expired
Harga barang
Jumlah barang

- No. penerimaan TotaI_ _
- Tanggal penerimaan Pengirim
- NoPO Penerima

- Nama supplier
- Nama barang
- Satuan

3. Rancangan ERD
Rancangan Entity Relationship Diagram pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3 :

terskenis

|

i

Sumber : Hasil Penelitian (2014)
Gambar 3. Entity Relationship Diagram
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4. Rancangan Interface

Interface sistem merupakan suatu sarana pengembangan
sistem yang ditujukan untuk mempermudah pemakai
berkomunikasi dengan sistem yang ada dan konsisten data

juga ditunjukkan dalam interface tersebut. Penekanan
interface meliputi tampilan yang baik dan mudah dipahami.
Rancangan interface Sl Inventory Control Selaras Minimarket
terdiri dari : halaman utama, form input kategori, jenis dan
merk barang, form input data barang, form input suplier,
purcahe order, barang masuk, form retur dan transaksi
penjualan.
a. Halaman Utama

Halaman ini merupakan halaman pembuka pada
program Sistem Informasi Inventory Control Selaras
Minimarket, disini user dapat memilih salah satu tampilan
interface yang ada di sistem persediaan. Halaman utama
pengguna hadir untuk menyediakan form input yang
memungkinkan pengguna dalam memanipulasi sistem dan
output yang memungkinkan sistem untuk menunjukkan hasil
dari pengolahan sistem.

o Pchist Orer

o B Masek
HILARAS MINI MRKET
y Hatur Bareg
MRANCANGN BIATIM
1 Tz Penaln INFORMAS PERSEOLAAN
PADA BELADAS MINIWARYET
Dl o1 JAKANTA
1
Terne b epeds
1 ok 1 by b
I | y 2 Dk ooy
3 Bcklylut 3ty dn Ten? st
el NAMA ; DIWE LARASWATE
' !
tiad NI : 4834000
1
TURUSAN : SISTEM INFORIAS]
o laperan

STIMIK SWADAMM

JAARTA

@m K0k ombel i jho cnd ing
O seabtobon don b

Sumber : Hasil Penelitian (2014)
Gambar 4. Menu Utama

b. Input Kategori Barang

Pada halaman kategori barang  merupakan
pengelompokkan dari barang yang dijual. Pengguna dapat
melakukan penambahan kategori, perubahan kategori,
hapus kategori dan proses pencarian. Gambar 5
merupakan gambar form input kategori barang

Form Input Kategori Barang

Kode Kategori | |

Kategori | |

in;

:-Market

m Delete @ Cancel % Find

lode Kategari Mama kategari -
thakanan m

1z Minuman

13 Sembako

14 Bumbw - bumbuan

1 Keperluan Pria

22 Keperiuan Wanita -

Sumber : Hasil Penelitian (2014)
Gambar 5. Form Kategori Barang

c. Halaman Input Merk Barang

Pada form input merk barang diperlukan oleh sistem
karena pada selaras minimarket dengan satu kategori makanan
berupa misalnya mie instan memiliki berbagai macam merk.
Sebagai pembeda dalam pembuatan kode barang. Pada form
ini pengguna dapat melakukan proses input, delete, update
dan pencarian data. Gambar 6 merupakan gambar form input
merk barang

Form Input Merk Barang

-
L — Sz
Merk k i
| - :Marke
[ Kategori | Satuan | e
- - =
- @ w_) Add B Edit
- -
Keterangan @ Delete mgancel \ l Find
Exit
NE
Kode Hama Merk Satuan | Keterangan ‘ -
12025 Pocari Sweat 5 Pakaian
12033 000 3 Pakaian
211 ABC 1 Bumbu Dapur
214 Djarum Super 2 snack
214 MarlBoro 2 Snack
215 Hokia 1 Elektronik -

Sumber : Hasil Penelitian (2014)
Gambar 6. Form Merk Barang
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d. Form Input Data Barang

Form master barang digunakan untuk input dan
maintenance barang. Pengguna dapat melakukan proses input,
delete, update dan pencarian data barang. Gambar 7
merupakan gambar form input barang

Form Input Data Barang

Kode Barang I:I Kode Suplier é \h i
Nama Suplier g k i
w7 s ¢ Marke
b,
{;
Jenis ’ﬁ Tep!
Merk ’ﬁ Telp2
Satuan ’ﬁ Alamat
Kota
Harga Beli I:I [ Enter]
Harga Jual l:l Fax
Sokind [ | Exmai
Stok Maximal l:l Web
Kode Barang ‘ Nama Barang ‘Mevk ‘Satuan ‘Jenis ‘ Harga Beh‘ Harga Jua\‘
‘ ‘J Add @ T \% i @ Delte B it @ it

Sumber : Hasil Penelitian (2014)
Gambar 7. Form Barang

e. Form Supplier
Halaman ini digunakan untuk pengolahan data supplier
pada Selaras Minimarket. Adapun halamannya dapat
dilihat pada gambar 8

Form Input Supplier

Kode Supple E-Mll  [Makei@indoivadcon ]
s | Bl e —
Fordsh  [lndefond Sales Division |
i E—
Kola | | Lain - Lain
L E—
EE S /
Tip.
(B :Market
- ]
undes.whr Mama Supplier | Alsmat Kota Kode Pes Teld i
Tarte Do Ragunan Kan.. 1311 | | [ 4 %L"‘“"
m. Y
smymmla I, Kemerdek... Jakarta wm ,.*['I"'
»y Satrin Arte Jase L. Perjuangs... lakarta wm 1 IZ —
Edit "Jnelana
‘SE“
{ b

Sumber : Hasil Penelitian (2014)
Gambar 8. Form Supplier

f.  Form Purcahse Order
Form purchase order

digunakan untuk menyimpan
semua data transaksi pemesanan ke supplier. Tampilan form
dapat dilihat pada gambar 9.

P011208002

[teforjzmme |

No P Purchase Order

Tanggal

\l'l/

rMc:rkei

Id User

Kode Suplier fINF

Nama Suplier Indofood Fax 021 33300000

No Telp 1 111 3434 Alamat L. Rs. Fatmawati Jakarta

No Telp 2 1122211

Kode Barang
111151

Mo | Kods Barang | Nama Barang Merk Satuan | Hargal Qty ‘ Stnk‘ Max | Total

Quantity

L]

I"E'L] Print @ Lancel

Sumber : Hasil Penelitian (2014)
Gambar 9. Form Purchase Order

g. Form Barang Masuk

Untuk setiap ada barang masuk dari suplier maka datanya
akan disimpan ke dalam form barang masuk. Pengguna dapat
melakukan input dan cetak form barang masuk. Tampilan
form dapat dilihat pada gambar 10.

NoBarangMasuk  M01.12.08002 Form Barang Masuk
Tanggal Masuk 12/01/08
No o
PIIZ0T0E Kode Supplier
P111207003 Nama Supplier
Telepon 1 Website
Telepon 2 Kontak
Fak Alamat
E-Mail
N ‘Kode BaranglNamaBaranq ‘Mevk ‘Satuan ‘ Harqa‘ Stak ‘ Qty |T0ta\ Stok‘ Max ‘Tota\Bayar‘

Total Pembayaran 0
Kembali

“\\h /
: Market __
b ‘ f é Pint @ Cancel @ Esit

Sumber : Hasil Penelitian (2014)
Gambar 10. Form Barang Masuk
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h. Form Retur

Transaksi yang mengakibatkan berubahnya jumlah
persediaan barang dagang selain adanya proses pembelian dan
penjualan termasuk ke dalamnya yaitu retur barang. Pada
system ini terdapat form retur barang ke supplier. Tampilan
form dapat dilihat pada gambar 11.

Mo Retur 12/01/08

No Pembayaran Nama Supplier Fo 'm Retul‘
1.01.12.08001 -
W1L.12.07001 Tanggal Pembayaran i "/‘
M.12,12,07001 Telp
:Market
Alamat ¢"
by -

Kode Barang Nama Barang

Merk Jumnlah Pembelian

Satuan Jumlah Retur

Harga Beli Alasan

Stok

Mo ‘Kude Barang‘Nama Barang | Ptk ‘ Satuan ‘ Harga‘ Stak ‘ Qry ‘ Retur ‘ A\asan‘

‘ ’(‘@ Cancel

Sumber : Hasil Penelitian (2014)
Gambar 11. Form Retur

@ Esit

i. Form Penjualan
Form Penjualan digunakan untuk menyimpan semua data
transaksi penjualan yang terjadi. Pengguna dapat
melakukan input dan cetak stuk penjualan. Tampilan form
penjualan dapat dilihat pada gambar 12.

] #S M,
NO Faktur & é = ‘
Tanggal Faktur 6@

Jenis Mie Instan mil =
Kode Barang @

| Nama Batang @

¥
i

Merk Harga Jual
Satuan Stock
Jumnlah Beli I:I
Mo | Kode ‘ Mama Barang Merk Jakuan ‘ Harga ‘ Oty ‘ Total

‘ Delete ‘ Cancel ‘

Close

Sumber : Hasil Penelitian (2014)
Gambar 12. Form Penjualan

V. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil setelah dilakukan
analisa perancangan sistem informasi inventory control pada
Selaras Minimarket :

A. Sistem yang berjalan :

1. Sulitnya melihat kondisi persediaan dengan cepat.

2. Di dalam prosedur pendokumentasian data-data belum
dilakukan dengan baik, yang mengakibatkan sulitnya
ditemukan data yang dicari

3. Adanya keterlambatan informasi yang dihasilkan dalam
pembuatan laporan.

Dengan dirancangnya Sistem Informasi inventory
control ~ diupayakan dapat meminimalisasikan  atau
menghilangkan kendala-kendala yang terjadi pada Sistem
Persediaan di Selaras Minimarket.

B. Sistem Yang Diusulkan

1. Sistem informasi ini akan menghasilkan pembuatan
laporan baik berupa laporan data stok barang, laporan data
supplier, laporan data pemesanan, laporan data penerimaan,
laporan data pengeluaran dan laporan pengembalian (retur)
barang.

2. Dengan dirancangnya Sistem Informasi Persediaan Pada
Selaras Minimarket, menghasilkan 3 proses vyaitu
Pengolahan data master, transaksi dan laporan.

Sehubungan hal tersebut di atas, bahwa teknologi
informasi dan komputer telah terbukti kemampuannya dalam
meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja pada bidang
pengolahan data.
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